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kalau diri ini rusak atau merujz’

! Dikutip dari Wahid Aziz,Spionase dan Strategi Perang Rasulullah, terj. Mukhabarat Daulatir-Rasul,
karya: Muhammad asy-Syafi'ly (Jakarta: Qisthi Pr@&93), him. 46.



PERSEMBAHAN

Bagimu Flyak tercinta T Mawards (ah ),

Dea awak semoga FElak menerima semua amal ibadak dan selatu
mencurahkan berbagai kenikmatan tanpa henti ~hentinya kepadamu ;Z}/alf. Fmin.......
ﬁcgz’mu Fbunde ?725’ Salamak, terimo-Kasik dengan sangat segala kasih sayangmu
semenjak mulai awak dalam Randungan
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Bagimu Hj. Mas, secrang ifu
yang telak menjifat janjt @Eefua;yazm
dan selalu dekat dikati.
ﬁcyz’mu ?726 3721f seorang b}czfaak-
yang telak menjifat janjt @Eefua;yazm
dan selafu dekat dikati.
ﬁtgz’mu Uda, CUni dan Fdiak-wak %yu Cgoﬁ}mﬁd
yang sangat awak. sayangi dan selalu awak rindukan.

Bagimu para gura yang telak membimbing dun menghiasi jalan-wak
dengan gemerlap cahaya ifmu pengetakuan dan fitkmak.
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ﬁtgz’mu  para sahabat pefipur Jara di kala duka dan kawan sepermainan dalam canda-ria
yang menjtg'an@m bakhwa kidup itu tidak sendirian.

»Ecyi kalian semua %Waf Joer&emﬁa/ffan Jk}“go.n i,
céseﬁ'zgaz' buak cinta dan rasa hormat-wak. fgfaat[k kalian.
'%w( sayang dan kormat Jaac[a kalian semua”
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ABSTRAK

Tasawuf, menurut terminologi adalah wasilah (mediatau perantara) yang
ditempuh oleh seorang mukmin melalui proses upatand rangka menghakikatkan
syariat lewat tarikat untuk mencapai ma'‘rifat. Keepada intinya, tasawuf adalah
penyucian diri agar bisa mengenal sampai kepadanfuHal ini sebagaimana Nabi
Muhammad SAW dan sahabatnya telah mempraktekkam ibadah yang benar dan
bagaimana cara mengenal dan sampai pada Totedrifatullah).

Seiring dengan berjalannya sejarah peradaban Iskdah muncul banyak ahli
tasawuf (para sufi) yang melahirkan dan membawasd@masing-masing. Di antara
mereka banyak terdapat kesamaan, meskipun adatgeelikedaan. Jelasnya tasawuf
merupakan tradisi keilmuan islam, yang berjasa gabdisiplin ilmu yang mampu
memberikan reaksi terhadap kondisi sosial masyanakag telah korup dan membantu
dengan cara memberikan pemecahan atau solusi kepatssia yang merasa tidak puas
dengan ibadah-ibadah formal yang sudah digariskemahli figih.

Sebagai seorang sufi dan ulama, Syaikh Abdul Qadidailani mampu
menjembatani kesenjangan yang terjadi antara ajtaaawuf yang dipegang dan
dikembangkan oleh kalangan sufi dan ajaran syamaly dikembangkan oleh kalangan
figaha. Sehingga antara ajaran figih dan tasawrjlb@ bersama dan sekaligus saling
melengkapi.

Dengan demikian, untuk dapat mengetahui lebih mandgerlu diadakannya
penelitian, yang sekaligus gambaran di atas meri@dr belakang darurgensitas
penelitian ini. Adapun pokok masalahnya adalah neztapyakan bagaimana Konsep
Ma'rifat, dan Magamat Syaikh Abdul Qadir al-Jailaslam mencapai kebahagiaan
hakiki (ma'rifatullah).

Studi ini mengangkat tema “Konsep Ma'rifat Menurut Syeikbdul Qadir al-
Jailani”. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Zibrary research), dan dalam
penelitian ini menggunakammetodecontent analisyganalisis isi) dengan pendekatan
filosofis, yaitu mengacu kepada karya Syaikh Abdul Qadirad&di “ Fathul Rabbani’ .
Dari hasilstudiyang telah dilakukan kemudian diuraikan seearalisis-deskriptif.

Adapun hasil temuarmkademikadalah sebagai berikut: (1). Menurut Syaikh
Abdul Qadir, pada hakikatnyana'rifat” adalah mengenali Allah dengan segala Sifat,
Zat, Afal-Nya, dan juga mengenali makhluk-makhlukaNsekaligus mengimaninya.
Pendapatnya ini cenderung berpihak kepada pendapdisy’ariyah. Ketika seorang
pada kondisma'rifat, hanya sampai pada levianha semataFana menurutnya adalah:
mensucikan dan membersihkan diri dari sifat-sif@ngekutukan Allah dengan selain
Allah. Tidak sebagaimana yang lain hingga sampaa gengakuaittinad danhulul. (2).
Seorang pencari kesadardahiyah, haruslah melewatmagamat-magamakenaikan
rohani untuk dapat bena‘rifatullah. Menurut Syaikh Abdul Qadmagam-maganyang
harus dilewati seorang pencari kesadgrantasawwif)illahiyah adalahmagamtaubat,
zuhud, tawakkal, syukur, sabar, riddgnjujur, yang selanjutnya adalaha rifat.

Dengan menggunakan konsem'rifat menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jailani,
diharapkan kekeringan jiwa manusia dapat terisgdersepiritualitas, untuk memenubhi
kebutuhan batin manusia, dan sekaligus bagi satalaa mewujudkan manusia ideal,
yangkonsisterdengan prinsip equilibrium dalam Islam.
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Alkhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kedirat Allah SWT Penguasa Alam
Semesta atas segala limpahan rahmat, taufig daydheNya kepada penulis sehingga
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengak den tanpa halangan yang berarti.
Shalawat dan salam juga semoga senantiasa teramrabkgi Baginda Rasulullah
Muhammad SAW, sebagai uswatun hasanah umatnyajaeganasa.

Selanjutnya, penulis ingin menyampaikan juga bartgakna-kasih kepada seluruh
pihak yang telah memberikan support dan bantuaselama ini. Dengan segenap jiwa,
saya haturkan terima-kasih kepada:

1. Ibu. Dr. Sekar Ayu Aryani, M.Ag., selaku Dekan Fia&s Ushuluddin, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

2. Bpk. Sudin, M. Hum., selaku Ketua Jurusan Aqidam Eigsafat, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

3. Bpk. Fachruddin Faiz, M.Ag., selaku Penasehat Akaklg/ang telah membimbing
selama sepuluh semester, penulis menimba iimuldilfés Ushuluddin, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

4. Bpk. Dr. Syaifan Nur, M.A., dan Bpk. Fachruddin £a\.Ag., selaku pembimbing
skripsi yang tidak kenal lelah memberi masukan samlhirnya skripsi yang penulis
mimpikan terwujud.

5. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ushuluddim#ekasih atas ilmunya selama
berada di kampus UIN SUKA. Semoga niat ikhlas kahaenjadi amal jariyah dan
diridai Allah.

viii



6. Keluarga awak tercinto: Ayah H. Mawardi (alm), liokonHj. Salamah, Hj. Mas, H.
Toif, Bpk. Mansyur Nahrowi, B.A., Bpk. Aan JaelaM,.Ag., Bpk. Moh. Sodikin,
Uda Nuruddin, Uni Siti Maimunah, Uda Moh. Marzulini Rina, Uda Moh. Junaidi,
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Yogyakarta, 1 Juni 2008
Ttd,

Anisul Fuad
03511271-02



DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL......ooooiiiiiiiiiiii i [
NOTA DINAS e ii
HALAMAN PENGESAHAN. ...t v
HALAMAN MOTTO ...t v
HALAMAN PERSEMBAHAN ... vi
ABSTRAK .o vii
KATA PENGANTAR ..o i v
Dl I Y X
PEDOMAN TRANSLITERASI ... Xii

BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah .................oooo e eeeeei e, 1
B. Rumusan Masalah ... 7
C. Tujuan dan KeQUNAAN ...........ceeiiiiieiiiiieieeaeee e ee e e e e e 8
D. Tinjauan PUSTAKA .........ccccuuviiiiiiiiie s et e e e e 8
E. Metode Penelitian ..o 11
F. Sistematika Pembahasan ...........ccccccoimiiiiiiiii e, 12

BAB Il. POTRET SEJARAH SYAIKH ABDUL QADIR AL-JAILANI
A. Biografi Syaikh Abdul Qadir al-Jailani ..., 14
B. Latar Belakang Corak Kehidupan Syaikh Abdul
Qadir al-JaIlaNni ......uueiiiiiiiii e 21

C. Pengaruh Ajaran Syaikh Abdul Qadir al-Jailani........................... 34



D. Karya-karya Syaikh Abdul Qadir al-Jailani............cccccceevvvvvvevnnnnnnns 39
BAB Ill. DISKURSUS MA'RIFAT DALAM ISLAM
A. Definisi Ma'rifat Secara UmuUm ..........ccooeeeiiiiiiieeiniiiie e 42
B. Pengertian Ma'rifat Menurut Tasawuf: Perspektif
Ulama TaSAWUT .......oooiiiiiiiiiire e e 49
C Pengertian Ma‘rifat Menurut Syari’at: Perspekitif
UIaM@a FiQIN oo 63
BAB IV. TELAAH ANALISIS KONSEP MA'RIFAT SYAIKH ABDU L QADIR
AL-JAILANI
A. Pengertian Ma'rifat Menurut Syaikh Abdul Qadir aani .............. 80

B. Jenjang Kenaikan Jiwa Dalam Menuju Ma‘rifat MenuByaikh Abdul
(@ = To [T gr= 1 -] = o | 86
C. Hakikat Ma'rifat Menurut Syaikh Abdul Qadir akilani .................. 109

BAB V. PENUTUP
A, KeSIMPUIAN .o e 17
B. SAran-Saran ............oeoeiiiiiiiiiiiiereeee e 117
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN:

A. CURRICULUM VITAE

Xi



PEDOMAN TRANSLITERASI *

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan ditaimbangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini dilambangkkmgan huruf, sebagian

dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dala teekaligus, sebagai

berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif - :
@ Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (titik di atas)
z Jim J Je
c Ha' H Ha (titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
N Dal D De
3 Zal z Zet (titik di atas)
5 Ra’ R Er
5 Zai Z Zet
» Sin S Es
G Syin Sy Es dan Ye

! Moh. Fahmi (dkk.),Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2002), him. 47.
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U= Sad S Es (titik di bawah)
o Dad D De (titik di bawah)
L Ta' T Te (titik di bawah)
L Za Z Zet (titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘“ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
o Fa’ F Ef
X Qaf Q Qi
S Kaf Ka
J Lam L El
. Mim M Em
. Nun N En
J
Wawu W We
3
L Ha’ H Ha
Hamzah - Apostrof
Ya Y Ye
¢
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
- Kasrah [ I
- Dammah u U
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b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
< Fathah dan Ya Ali a-i
g Fathah dan wawt Au a-u
Contoh : < » kaifa s, » haula

c. Vokal Panjangrfiaddah)

Nama Huruf Latin Nama
Tanda
J Fathah dan Alif - a dengan garis di atas
I Fathah dan Ya - a dengan garis di atas
¢ Kasrah dan Ya - i dengan garis di atas
P Dammah dan Wawu - u dengan garis di atas
Contoh Ja , dala Js gila
)  _____yrama Jsi _____, Yyaqulu

3. Ta Marbuah
a. Transliterasi Ta' Marliah hidup adalah "t".
b. Transliterasi Ta' Martiah mati adalah "h"
c. Jika Ta' Marbtah diikuti kata yang menggunakan kata sandang ("al")

dan bacaannya terpisah, maka Ta' Mtbutersebut ditransliterasikan

dengan "ha".
Contoh JlakYlia raudah al-atfal
—_—
5yl duad) —  , al-Madinah al-Munawwarah
ialk —————» Talhah

Xiv



4. Huruf Ganda (Syaddah atduasydid)
Transliterasi syaddah atadsydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:
Jop nazzala

s al-birru

5. Kata Sandangl”

Kata Sandang J" ditransliterasikan dengan “al’ diikuti dengan dan

penghubung “__ ", baik ketika bertemu dengan hwarhariyah maupun
huruf syamsiyah.
Contoh:

ALl al-galamu

ol 5 al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapitaltae dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, namia dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada namtd#ik ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permul&ahmat.

Contoh:

BENPR IR IO —  » Wama Muhammadun illa Rasul

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ma'‘rifat merupakan salah satu aspek dari kajiasiptih ilmu tasawuf yang
disandarkan kepada sumber ajaran Islam, yaitu g@b@udan Hadis atau sunnah yang
tercermin dalam praktek kehidupan Rasulullah SAWonisnyg sebagian pendapat
mengatakan bahwmistisisme Islanitu bersumber atau dipengaruhi oleh berbéajetior dari
luar Islam, seperti unsur Masehi (Agama Nasramiyuo Hindu atau Budha, unsur Yunani,
dan unsur PersiaTetapi pada dataramngkretnyasandaramistisisme Islanbersumber dari
al-Qur'an dan Hadis atau Sunnah Rasulullah SAW.

Pada aspek laimistisismdslam dapat ditemukan juga padétivitas‘ubudiyah para
sahabat yangerkonfigurasidalam praktek kehidupanil dengan mengba‘ kepada ajaran
Rasulullah SAW. Maka secara niscaya dapat diketakari kemunculan dan
perkembangannya, serta bu&tentik di mana tasawufmistisisme Islamjnerupakan salah
satu hasil peradabaan Islam yang unik, dikarends@anwa Islam bukan saja hanya
mempertahankan aspek-aspek budayeersal tetapi juga karena konsep-konsep sufi dan
koridor-koridor mistik® Harun Nasution, mengatakakan ada lima istilah yhagkenaan
dengan tasawuf, yaitual-Suffah (orang yang ikut pindah dengan Nabi dari Makkah ke
Madinah),Saf (barisan pertama dalam sholeéyfi (Suci), Sophos(bahasa yunani: hikmat),

danSuf(kain wol). Dari istilah ini dapat disimpulkan bhah tasawuf secaretimologiadalah

! Abuddin NataAkhlak TasawufJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hih. 1
2 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. I. Lijaga
Abdurrahman BadawikEnsiklopedi OrientalifYogyakarta: LKiS, 2003), him. 243. Di mana Tokohnlyouis
Massignon, dan lihat juga Victor Dannéfistisisme Ibnu ‘Atha’illah Wacana Sufistik Kajidditab Al-Hikam
gSurabaya: Risalah Gusti, 1999), him. x.
Mark R. Woodword|slam Jawa "Kesalehan Normative Versus Kebatin@ridgyakarta:

LKiS, 1999), him. 351.



sikap mental yang selalu memelihara kesucian digribadah, hidup sederhana, rela
berkorban untuk kebaikan dan selalu bersikap tajads

Sedangkan menurtgrminologitasawuf adalalwvasilah (mediumatau perantara) yang
ditempuh oleh seseorang mukmin melalui proses umalam rangkamenghakikatkan
syari'at lewattarigat untuk mencapai ma‘rifat.Artinya dengan menyempurnakan ajaran
agama sampai kepada inti atau dasar-dasarnya m@latjat, seseorang dapat mendekatkan
diri sedekat mungkin kepada Allah SWT. Sehinggaekedapat melihat dan berhubungan
(berma’rifat) dengan Allah SWT tanpa sedikitpbijab yang menutupinya, malahan lebih
dekat dari itu, bisa mengalami persat(ttihad) dengan Tuhah.Sebagaimana firman-Nya
dalam suratl-Qaff ayat 16 yang artinya: “...Kami lebih dekat kepadanya daripada urat
lehernya sendiri.”

Dalam memandang dan berhubungan dengan Allah,reestdi menurut Annemarie
Schimmel, dalam karya-nydfmensi Mistik dalam Islain menyatakan bahwa terdapat dua
tipe ajaranmistik yaitu: Mysticisme of Infinitydan Mysticisme of PersonalityPertama:
Mysticisme of Infinityadalah fahamnmistik yang memandang Tuhan (Allah) sebaggilitas
yang absolutdan tidak terhingga. Tuhan diibaratkan sebagdatayang tidak terbatas dan
tidak terikat oleh zaman. Paham ini memandang niarsebagai percikaan atau ombak dari
lautan yang serb#ahi, yang cenderung kurang menghargapek personatlan tanggung
jawab manusia. KeduaMysticisme of Personalityadalah suatu aliramistik yang
menekankanaspek personalbagi manusia dan Tuhan, yang dilakukan denganegros

mujahadahatau intensitas ‘ubudiyahuntuk mencapai kedekatan dan pencapaian hakikat

4 Abuddin NataAkhlak Tasawuf..., him. 179.

® Jamaluddin KafieTasawuf Kontempore(,Jakarta: Republika, 2003), him. 8.

8 Harun Nasutionislam Rasional, Gagasan dan Pemikir@Bandung: Mizan, 1996), him. 360.
" Al-Quran dan Terjemahny@Yogyakarta: Ull PRES, 2004), him. 935.



absolut ilahiyah Maka, pada paham kedua ini hubungan manusia dehgfaan dilukiskan
sebagai hubungan antd@wuladengarGusti (al-habl minallah)®

Pada prosesnya, seorang calon dafutasawwif) dalam melakukan pengenalan
kepada Allah SWT, dituntut untuk berusaha megeaalrdeyakini AllaifAzza wa Jallabaik
mengenai sifat-sifat-Nya yan@ajib, sifat-sifat-Nya yangJaiz dan juga sifat-sifat yang
Mustahil bagi—Nyaﬁa Di samping itu juga bagi seorang sufi dituntutuknmembersihkan
dirinya dari suatu perbuatan tercela baik sedanriah maupunbatiniah dengan upaya
pengendalian diri (nafsu) dari sifat-sifat kot@odiah) yang cenderung mengajak kepada
terjerembab dalam paradigma kehidupadonistikyang nista.

Bagi seorang sufi, bersikapedonisdengan memperturutkan nafsu dan perbuatan
tercela adalah penghalar{gijab) bagi seseorang untuk berma‘rifat kepada Allah SWT,
seperti halnya ungkapan Abu Ja'far: kareilNafsu semuanya adalah gelap dan lampunya
adalah Rahasia—Nya10 Jadi seorang sufi harus selalu dalam keadaan“suirohani dan
jasmanf, dengan kesucian yang ada dalam diri mereka akambawa mereka selalu ingat
hanyalah kepada Allathzza wa Jalla Setelah terbentuknya daya ingat terhadap ARakza
wa Jalla maka dalam hati mereka yang masuk dan tertanamuas®/a dalam pandangan

mereka hanya AllatAzza wa Jalla™ Sebagaimana dalama al-Qur'an Allah SWT berfirman:
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8 Simuh, Sufisme Jaw&Transformasi Tasawuf Islam Ke Mistik Jdw@ ogyakarta: Bentang Budaya,
1995), him. 37-38.

® Hamzah Ya’'qublimu Ma'rifat: Sumber Kekuatan dan Ketentraman Bdtlakarta: CV Atisa, 1988),
him. 1.

0 Ma'ruf Zariq dan Ali Abdul Hamid BalthajyRisalah Qusyairiyalf Sumber Kajian llmu Tasawuf”
terj. dari kitab:Ar-Risalah al-Qusyairiyah fi ilm at-Tasawufarya: Abul Qasim Abdul Karim Hawazin al-
Qusyairi an-Naisaburi (Jakarta : Pustaka Amani81.98im. 131.

1 Habib Abdullah Zakiy Al-KaafManagib Syaikh Abdul Qadir al-Jailani “Perjalananp#itual
Sulthanul Auliya"terj. dari 4 Kitab.Al-Lujainid Daniy, karya: Syaikh Ja’far Al-BarzanjAl-GunyahdanSirrul
Asrar, karya: Saikh Abdul Qadir Al-Jailani, daijalul Fikri, karya: Syaikh Abul Hasan Ali Al-Hasaniy An-
Nadwiy (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2004), him. 210.



Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah nessng bila disebut nama
Allah, hatinya bergetar dan bila ayat-ayat-Nya diblian, bertambahlah iman
mereka.”(Q.S. Al-Anfal: 2)?

Kemudian firman-Nya yang lain dalam suvatsufayat: 53
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Artinya: “Aku tidak dapat melepaskan diri dari pengaruh nd&fs, nafsu betul-betul

mendorongku tindak tecela, kecuali karena rahmatahuku. Tuhan-ku sungguh

Maha Pengampun lagi Maha Penyayan@.S. Yusuf: 5353

Dari paparan kedua ayat tersebut dengan jelas raerigagkan keadaan seseorang

yang telah bebas dari sifat nafsu yang tercelagateterbebasnya hati mereka dari sifat buruk
yang ditimbulkan oleh nafsu, maka hati mereka akaftalu dirahmati oleh Allah dan
perbuatan mereka juga diperindah-Nya dengan seleahampakakarakter,moral, dan sikap
yang terpuji. Ini semua merupakan sebuah karllidhi yang berharga yang didapatkan
setelah mereka melakukannya. Nabi Muhammad SAWsabda: Patuhilah moral llahiah
dan bertingkah lakulah sesuai dengan-Ny&”.Dari Hadis ini secara langsung
menggambarkadeskripsi-kausalistibagi seorang yang berma'rifat kepada Allaaza wa
Jalla setelah melaluifase penyucian dari sifat yang tercela dengan cara kukém
mujahadahdantarigat yang diikuti, sampai kepada kondisi puncak yayang hanya dilihat
dan diyakininya, hanya AllaHAzza wa Jalla® Menurut Ibrahim Basyuni, ma‘rifat
merupakan pencapaian tertinggi dan sebagai hasilr alari segala pemberian setelah

melakukan mujahadah serta riyadhah, dan bisa dicapai ketika sudah terpenuhimgdb

dengarNur-llahi.*®

12 Al-Quran dan Terjemahnya., him. 313.

3 |bid., him. 426.

4 Habib Abdullah Zaky al-KaafManagib Syaikh Abdul Qadir al-Jailani "Perjalananpfitual
Sulthanul Auliya”..., him. 211.

15 Yunasril Ali, Membersihkan Tasawwuf Dari Syirik, Bid’ah dan KHata(Jakarta: Pedoman Iimu
Jaya, 1992), him. 51.

6 M. Amin Syukur dan Masharuddinntelektualisme Tasawuf: Studi Intelektualisme Vadaal-
Ghazali(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 49.



Dengan demikiarma'rifatullah merupakan tahap akhir setelah seseorang beriman,
yakni meyakini bahwa AllaHAzza wa Jallaadalah Tuhan Yang Maha Esa dan Nabi
Muhammad SAW adalah utusan-Nya. Hal ini berdasaskmahan-Nahlayat 120-122, yang
menjelaskan tentang keberimanan seseorang dengantbd secara benar, maka dia akan
merasakan kebahagiaan yang hakiki di bawah naudganbimbingan-Nya’ Akan tetapi
bukan sebaliknya yakni sebagai puncak kekuftitaBetelah seorang itu beriman, mereka
tidak hanya melaksanakan rukun iman, rukun Isfandan juga menjalankan sunnah
Rasulullah SAW, secara sempurna (yang semuanyamdi&keengan nama Ajaran atariat
Islam). Tetapi juga perlu adangyariatbaru yaitu Tasawuf, di mana di dalam tasawuf sendi
memiliki unsur(rukun, syarat, tarikat, hakikatdanma'rifat) yang harus dilakukan seperti
halnya dalansyariat (sahadat, sholat, puasa, zakhat dan haji “bagy yaampu”), karena
kedua hal tersebut antaspariatdan tasawuf bagaikan dua sisi dari sebuah mag?an

Dengan keyakinan yang ada dalam diri mereka setataijalankarsyari'at, mereka
secarapsikologis-spiritualperlu memantapkan keyakinan tersebut dengan seyakinnya
(isbat al-yaqin) supaya keyakinan dalam keimanan mereka menjadiamadan teguft:
Maka untuk memantapkan keyakinan tersebut seoramgnim atau muslim harus masuk
pada ranah tasawuf, hal ini dapat dipahami bahwmau itasawuf adalah ilmu yang
membicarakan bagaimana cara seseorang untuk depaapai hubungan yang mesra dengan
Allah ‘Azza wa JallaCara yang dilaluinya adalah seperti yang sudahgising di atas, yaitu
dengan mengosongkan diri dari sifat tercela, kearudiengisinya kembali dengan sifat-sifat

terpuji, dan sesudah itu barulah akan mencapai peslayataan dan kesempurnaan

" A. Munjab Mahalli,Muslimah dan Bidadari “Serpihan Hikmat Dibalik KhaKlasik” (Yogyakarta:
LeKPIM, 1996), him. 97.

18 Nur Kholis Aziz dan HamimiMlenapak Jejak Kaum Syferj. Kifayat al Atgiya’ Wa Minhaj al Asfiya
karya: As Sayid Abu Bakar Ibn Muhammad Syata (SayabDunia llmu, 1997), him. 346. Lihat juga Victor
Danner,Mistisisme Ibnu ‘Atha’illah Wacana Sufistik Kajidfitab Al-Hikam (Surabaya: Risalah Gusti, 1999),
him. xiii.

9 Sabdono Surohadikusumiglan Menujuh Ma'rifat(Jakarta: PT. Widya Analisindo, 1998), him. 31.

20 Jamaluddin KafieTasawuf Kontemporet., him. vii.

1 sabdono Surohadikusumialan Menujuh Ma'rifat.., him. 28.



“berma‘rifatullah” .** Seperti yang dikatakan oleh Imam al-Junaedi bahasawuf
merupakan cara seseorang untuk bisa berma‘rifatdeepllah setelah melakukan penyucian
hati dari sifat-sifat tercela yang dimiliki manusgana betujuan untuk mencapai keridaan-

23

Nya: = Walaupun di dalam al-Quran atau Hadis, tidak rditkan keterangan yang
menyatakan bahwa tasawuf merupakan puncak keinsms@orang terhadap Allah.

Sedangkan untuk membebaskan sifat-sifat tercelg gda dalam diri manusia dapat
dilakukan dengan cara pendekatan diri kepada Allabarrub-ilallah). Jadi dapat ditarik
kesimpulan bahwa, ada dua faktor utama yang medqihan seseorang dalam menekuni
tasawuf. PertamaFaktor Internal yaitu orientasi pelaksanaan ajaran Islam melalui
pendekatan figih yang terlalformal-Verbal] dan semata-mata hanya menyentuh kulit
luarnya saja, faktor ini dirasakan kuramgresiatif terhadap kedalaman dan penghayatan
ajaran ketingkatsubstansidan makna. Kedualaktor Eksternal yaitu berkembangnya
kebudayaamaterialistik, sekularistik, individualistikdan bahkamedonistikyang menyertai
kehiduparmodern telah melahirkapatologi sosialdan kekerasan hidup yakmpnis?*

Dengan demikian, pemaparan di atas adalah selo@géripsi-teoritisyang secara
fenomenologisiiscaya dialami oleh setiap manusia pada umumayeelmenmasyarakat
secara khusus, yang pagaintnya sebagaidekonstruksiterhadap pemahaman Konsep
Ma'rifat Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, sekaligusempakan bingkai dari beberapa kerangka
alur penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian terhadap konsep ma'rifat dalperspektifSyaikh Abdul Qadir al-Jailani
perlu untuk dilakukan sebagaiktifitas ilmiah yang mempunyai sumbangsih terhadap

hasanahkeilmuan Islam, dan di sisi lain sebagai aktualigperangsang atau penghangat)

bagi keilmuan tasawuf. Walaupun kajian tentang &pnsa‘rifat, telah banyak dibahas dan

2 Tim PP. Muhammadiyah Majelis TarjiBuara Muhammadiyammo. 15/75, Agustus 1990, him. 29.

% Rosihan Anwar dan Mukhtar Solihitinu Tasawu{Bandung: CV. Pustaka Setia, 2004), him. 14.

24 Haedar NasirAgama dan Krisis Kemanusiaan ModgYiogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him.
168, 170-172.



diulas, baik dalam bentuk buku, skripsi maupun &aliyiah yang lainnya. Biarpun demikian,
akan tampak lebih berbeda, yang terlihat dadénmktur ‘ubudiyahnya darkonsekuensyang
berbeda pula, yaitu: dari segi cara ibaflaifiyah-‘ubudiyah)maupurfase-fasenya

Melihat beragam realitas problematik diatas, badngenai struktur ubudiyah dan
kayfiyah yang ditawarkan Syaikh Abdul Qadir al-dail memberikan nuansa yang realitif
signifikan untuk dikaji dan diteliti. Karena padasérnya dalam konsep ma'rifat Syaikh
Abdul Qadir al-Jailani mengandung unsur deferend@gan konsep yang ditawarkan oleh
para sufi lain, baik dari segi formulasi keranglandeptualnya, magamat maupun rumusan
tarikat yang harus dilakukan dan atau dibebankpad seorang salik.

Inilah arti penting dari penelitian ini yang meneolmengupayakan untuk dapat
membongkar dan mengetahkionstelasikonsep ma‘rifat Syaikh Abdul Qadir al-Jailani.
Karena dalam hal ini banyak mengulas dan mengukgkapnengenai konsep ma'rifat
menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, maka dalaengditian ini penulis memilih judul
konsep ma'rifat Syaikh Abdul Qadir al-Jailni. Untukapat membahas dan menjawab
persoalan di atas maka penulis membuat keraagihsissesuai dengan rumusan atau pokok

bahasan yang akan ditawarkan dalam penelitian ini.

B. Rumusan Masalah

Agar penulisan sekripsi ini lebilerfokusjugasistematis maka perlu adanya rumusan
masalah. Rumusan masalah ini bertujuan untuk mekempemahaman yang terang dan
menghasilkan jawaban yang tepat terhadap apa yamdak ditulis dan membatasi ruang-
lingkup penelitian yang akan dilakukan. Rumusangyakan dikaji ini terangkum dalam
beberapaoint penting yakni:

1. Bagaimana Konsep Ma'rifat Menurut Syaikh Abdul QadiJailani?



2. Apa saja tahapan-tahapan (tingkatan) yang haratudiintuk mencapai ma'‘rifat

menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jailani?

C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
Melihat dari Latar belakang dan Rumusan masalgatddisimpulkan bahwa tujuan
dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan memahami secara mendalamntepi@ndangan Syaikh
Abdul Qadir al-Jailani tentang pengertian ma‘rifat
2. Untuk mengetahui dan memahami tahapan-tahaparkdteng) apa saja yang harus
dilalui untuk mencapai ma'‘rifat menurut Syaikh AbQadir al-Jailani.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini, berjutiibnsep Ma'rifat Syaikh Abdul
Qadir al-Jailani”, dapat memberikan pemahamahyektif kepada masyarakat umumnya
secarapraktis dan parailmuwan civitas akademikaecara khusus dalam upaya menindak
lanjuti penelitian berikutnya yang adeelevansinya dengan kajian ini. Tidak kalah
pentingnya juga, diharapkan hasil dari penelitisindapat memberikakontribusi keilmuan
secar&konseptuatlan pengembangaakrawalapemikiran serta tambah&asanahkeilmuan

Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah salah satu faktor terpgrdadam penelitian sebagai alat
untuk dapat memperoleh data-data yang akurat dgktdpsehingga tidak terdapat sebuah
manipulasi dannterpolasidata serta dapat dipertanggungjawabkan secarahilraka dari
itu dalam penelitian ini mengacu kepada beberapa latau karya ilmiah lainnya, sebagai
pengayaan data-nya, baik mengacu kepada buku atauydng bersifaprimer maupun

sumber data yang bersifstkunderDi antaranya adalah sebagai berikut:



Pertama, Kitab karya Syaikh Abdul Qadir al-Jailaendiri yang berjudulFathul
Rabbani® kitab ini merupakan kumpulan-kumpulan dari bebar&putbah yang Syaikh
Abdul Qadir sampaikan kepada umat diberbagai majasg masanya antara 545-546 H.
Sehingga kitab ini berisi mengenai nasehat-nas@eainjuk-petunjuk serta wasiat Syaikh
Abdul Qadir yang intinya untuk selalu berpegangutegpada ajaran agama, dan kitab ini
sekaligus dijadikan sebagai bahan kajian penuliganelitian dalam membahas konsep
ma'rifat Syaikh Abdul Qadir al-Jailani.

Kedua, buku Karya Habib Abdullah Zakhi al-Kaaf ydberjudul: Managib Syaikh
Abdul Qadir al-Jailani "Perjalan Spiritual SulthadtAuliya”?®. Buku ini merupakan karya
terjemahan, yang disadur dari empat kitab dengdal:jiPertama kitab al-Lujainid Daniy,
karya: Syaikh Ja'far al-BarzanjKedua kitab al-Ghinyah karya: Syaikh Abdul Qadir al-
Jailani. Ketiga, Sirrul Asrar karya: Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, dan yang kéia
diterjemahkan dari kitalRijalul Fikri, karya:Syaikh Abul Hasan Ali al-Hasaniy an-Nadwiy.

Dalam buku tersebut, banyak mengulas tentang agesan tasawuf secadetail
yang meliputi definisi-definisi menuruerminologi tasawuf, ajararketauhidan, managjb
praktek dan tujuannya semaau’idah hasanahSyaikh Abdul Qadir al-Jailani, yang secara
subtansiadalah mengarah kepada pengenalan diri terhadapNaina Agung, yaitu melihat
realitas hakikat Tuhan(ma'rifatullah). Setelah mengadakan penelusuran terhadap telaah
pustaka dari berbagai karya ilmiah yang tersebuital$, kiranya sudah cukuppresentatif
untuk dijadikan pijakan secapainsipil sebagai alat sumber datanya, yang dimaksudkan agar
dapat mengungkap dan menjawab pokok masalah ykaigteeformulasikandalam bahasan

sebelumnya.

%5 (Libanon: Darul Qutub al-limiyah, 1983 M/1403 H).
%6 (Bandung: Pustaka Setia, 2003).
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Ketiga, Zaka Ruhul Qisti, yang menulis skripsi bdgl: Tasawuf Abdul Qodir al-
Jailani.?” Skripsi tersebut menjelaskan, bahwa pada hakikatmnusia adalah makhluk yang
sempurna dari segi penciptaan maupun kedudukankgadibandingkan dengan makhluk
ciptaan Tuhan lainnya. Tetapi pada kenyataannyajatemanusia menjadi turun drastis di
hadapan Tuhan dibanding makhluk-makhluk lainnyairfi@isebabkan oleh kerusakan moral
dan penumpukan dosa-dosa akibat perbuatannya. Ddegaikian, untuk dapat mendapatkan
eksistensimanusia yang sesungguhnya, dituntut untuktéepat, zuhud, tawakkal, sukur,
rida danjujur sebagai jalan untuk menemukaalitas mutlak Tuhan dan juga mendapatakan
ampunan-Nya.

Keempat, Baduwan, menulis skripsi tentatgnsep Teologi Menurut Syaikh Abdul
Qadir al-Jailani?® Skripsi ini mengupas secaggobal tentang masalah Ketuhané&auhid),
yaitu menjelaskan tentarkjasifikasi tauhid secaradefinitif, baik menurutsyara’ maupun
menurut para ulamahli sunnah wal jama’ahyang meliputitauhid rububiyah, tauhid
uluhiyahmaupurtauhid asma ilahiyaldantauhid ilahiyah

Kelima, Lutfi Wirawan, menulis skripsi tentari{pnsep Ma'rifat Menurut Jama‘ah
Penyiar Salawat Wahidiyall Skripsi ini bersifat penelitian semi lapangan yaitbrary
researchdan field research.Jadi dalam skripsi ini membahas tentang pengermafrifat
menurut pandangadama’ah Wahidiyah Menurut Jama‘ah Wahidiyahma'rifat adalah

sadarnya seorang individu kepada Allah, dalanatsWahidiyahdisebutBillah.*°

27 Alumni Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yegarta, Tahun. 1991.

28 Alumni Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Wegarta, Tahun 1993.

29 Alumni Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yegarta, Tahun 2007.

% Billah dalamWahidiyahadalahlistighroq Ahadiyahatau semua yang berhubungan dengan manusia,
yaitu gerak-gerik ataupuaktivitaslainnya, baik yang di sengaja atau tidak, itu seradalah milik dan berasal
dari Allah SWT. meskipun gerakanya itu dipengarakgh sesuatu yang mempengaruhinya, maka menurut
Jama‘ah Wahidiyalsudah termasukna‘rifat-billah. Disamping itu ma‘rifat menurutama‘ah Wabhidiyatada
sistem nilai mengenai jenjamga‘rifat-billah, dimana semakain tinggi kesadaran seorang inditédoadap
Allah SWT maka semakin tinggi pula tingkat ke-mi@tannya begitu juga sebaliknya. Di skripsi ini gug
dijelaskan bagaimana metode yang digunakan danadengra apa untuk mencapa@‘rifat billah. Lutfi
Wirawan, alumni Fakultas Ushuluddin, Tahun 2007 ufisrskripsi tentandonsep Ma'rifat Menurut Jama‘ah
Penyiar Salawat Wahidiyah
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E. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara bertindak néBsistematuran atau tatanan yang
bertujuan agar suatu kegiatpraktis terlaksana secarasional dan terarah. Sehingga dapat
mencapai hasil yanmaksimaldanoptimal®* Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan
(library research).Untuk itu, tidak lepas dari berbagai data yangedifeh berdasarkan
penelitian kepustakaan. Penelitian ini bersifat ghigan kualitatif, dimana obyek
penelitiannya berupa non-angldan dalam kajian ini diupayakan mendasar dan niemda
berorientasi pada kajianteks (naskah) atau kepustakaan. Adapun metode penghing
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Metode Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatafilosofis yaitu:
suatu pendekatan yang dilakukan melalui kajianusnaskah sebagai pikiran filosofis yang
sudah menginkorporasikaegala unsumetodisumum yang berlaku bagi pemikiran filsafat,
sesuai dengan pokok karangannya. Sedangkan pehelitya ikut-serta dalam pemikiran
naskah tersebdt. Sehingga dalam penelitian ini, urgensit&sjian terfokus pada
pengumpulan bibliografatau penelusuran terhadap kepustakaan (karya)tSpaidtul Qadir
al-Jailani yang terdapat dalam kitaBathul Rabbani’; atau pada karya beganagnum-opus)
lainnya yang mengulas tuntas dan menjelaskan gmrtianan-ajarasufisme'ma‘rifat”, baik
dalam bentuk karya asli ataupun terjemahan.

2. Sumber Data

Mengenai penelitian ini penulis menggunakan sumpang asli dan murni

berdasarkan data-data kepustakaan yang ada katdengan masalah pokok penelitian, baik

yang berasal dari buku, majalah, internet dan $@bhagainya. Dengan demikian, penulis

31 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubailetodologi Penelitian FilsafatYogyakarta: Kanisius,
1990), him. 6.

32 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktd&karta: PT. Rineka Cipta,
1993), him. 225-237.

33 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubaitetodologi Penelitian Filsafat..him. 73.
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memilih jenis penelitian kepustakaan atdibrary research Mengenai sumber data
kepustakaan tersebut dibedakan menjadi dua data gataprimer dan datassekunder Data
primer adalah data yang diambil dari buku-buku hasil &agkoh yang bersangkutan, baik
dalam bentukieks asli maupun terjemahan. Dasakunderadalah data yang berasal dari
sumber data lain yang ada relevansinya dengan pguo&san dalam penelitian.

3. Teknik Analisa Data

Setelah memahami sumber data yang sudah dikumpulkeaka data tersebut

selanjutnyalianlisadengan menggunakan model:

a. Content analysis (Analisis isi) artinya: upaya (@éman) untuk menghasilkan
suatu kesimpulan tentang gaya bahasa buku atdy kéeendrungan isi buku, tata
tulis, ilustrasi dan sebagainya.

b. Deskripsiartinya: menjelaskan suatu fakta untuk memberikererangan yang

seteliti mungkin tentang fakta kasus tersebut.

F. Sistematika Pembahasan

Dalampenulisan skripsi ini, agar mudah dipahami pembatmaga dan mendapatkan
hasil yang sempurna, maka perlu adasiggematikgpembahasarsistematikgpembahasan ini
pada dasarnya terbagi menjadi beberapa bab damapebsub-bab, dengan pembahasannya
sebagai berikut :

Bab pertama, pendahuluan. Di dalam bab pendahuhigrembahasannya meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuarkeélgmnaan, tinjauan pustaka, metode
penelitian darsistematikgpembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini akan menggambarkan sogmkiSAbdul Qadir al-Jailani

sebagai seorang guru besar sufi, yang dikemas dmaasa sub babnya sebagai berikut: Sub-

*bid., him. 43
35 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktekhim. 11.
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bab pertama, menjelaskan tentabiggrafi Syaikh Abdul Qadir al-Jailani. Kedua, latar
belakang corak kehidupan Syaikh Abdul Qadir alabail Ketiga, Pengaruh Ajaran Syaikh
Abdul Qadir al-Jailani, dan yang Keempat, karyayge®Byaikh Abdul Qadir al-Jailani.

Bab ketiga, berisikan tentang Pengertian Ma'rifalach wacana Islam. Pada bab ini
akan diulas di dalam sub-babnya mengenai pengartérifat dari berbagai segi pengertian.
Yang pertama ma'‘rifat dari segi pengertian secaram, kedua ma'rifat dari segi pengertian
menurut pandangan ulama Tasawuf dan yang terakdnir yang ketiga ma'‘rifat dari segi
pengertian pandangan ulai®gar’l atau figih

Bab keempat, pada bab empat ini membahas terdaatisis megenai ma'rifat
menurut pandangan Syaikh Abdul Qadir al-Jailanhgydi antara sub babnya menjelaskan
tentang: Pertama, Pengertian Ma'rifat Menurut Syaikdul Qadir al-Jailani, Kedua, Jenjang
Kenaikan Jiwa dalam Menuju Ma'rifat Menurut Syaikindul Qadir al-Jailani, dan yang
Ketiga, Hakikat Ma‘rifat Menurut Syaikh Abdul Qadil-Jailani.

Bab kelima, merupakan bab yang terakhir atau bebutpp dari serangkaian
penelitian sekripsi, sehingga penulis mendapatkesinkpulan atau hasil akhir atas semua
yang telah ditelitinya. Tidak lupa penulis menyaikpa saran supaya kelak di kemudian hari
penelitian tentang ma'rifat ini terus belanjut, isglga pengetahuan mengenai ma'‘rifat dapat
dikonsumsbleh khalayak umum dan memudahkan khalayak umudamdaemahami tentang

ma'‘rifat dengan tanpa mengesampingkan seorangagaamursiduntuk membimbingnya.



BAB V

PENUTUP

Ketika sebuah studi mendekati akhir, maka melakukéleksidanintrospeksiadalah
hal terbaik yang harus dilakukan. Setiap lubanggyamasih tersisa, setiagetail yang
terlewati akan sedikit terisi dengan upag#ieksi danintrospeksiyang baik. Dari penulisan
skripsi yang begitu singkat ini, masih masih adatcentuk melakukaevaluasisebagai kata

akhir yang berisi beberapa kesimpulan dan saramsang diperlukan.

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian tentang Konsep Ma‘Manurut Syaikh Abdul Qadir
Jailani, maka dapat di ambil kesimpulan sebagakbier
1. Ma'rifat menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, larkhanya sekedar mengenal Allah
melalui segala Sifat, Dzat dan Afal yang dimilikélo Allah. Akan tetapi, lebih kepada
tidak menyekutukan Allah terhadap apapun. Sehindgd pengertian tersebut
memberikan suatu gambaran bahwa, menurutnya niatrfeangkat dari keimanan
yang dimiliki seseorang, dan akhir dari perjalakaimanannya, ialah ia benar-benar
mampu mengenal sekaligus mengimani Tuhan-nya desggala Kemuliaan-Nya,
dan tidak menyekutukan Tuhan dengan segala sesseialigus menjadi puncak
kenikmatanni‘mat al-Uzma)seorang hamba yang berma'rifat kelak di akhiraigde
memandang wajah Allah secara totalitas dan secangsuing (al-tajribah al-
mubasyarah) dengan kata lain ma'‘rifat seorang hamba bertande&ian kali lipat
daripada ketika ma'rifat di dunia, yang pernah handrsebut dapatkan.
Dengan demikian bahwa, Konsep Ma'rifat Menurut 8lyahbdul Qadir tidak

jauh berbeda dengan konsep ma'rifat para sufi ammya. Hanya saja terdapat
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sedikit perbedaan bahwa, ma‘rifat menurut SyaikldubQadir lebih menekankan
pada sifat tidak menyekutukan Allah dengan segadgan.

. Mengenai magamat Syaikh Abdul Qadir walaupun secara tidak langsteigh
menjelaskan atau menyebutkan dan juga sifatnyak tiderurutan. Yang jelas
menurutnyamagamatatau tahapan-tahapan jiwa yang harus dilewatiasgocalon
sufi (mutasawwif) untuk mencapai ma'‘rifat adalah: taubat, zuhudiakkal, syukur,

sabar, rida, dan jujur.
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B. Saran-saran

1. Tema seputar Ma'‘rifat memang sudah banyak yang kagindetapi untuk lingkup
menurut tokoh sufi tertentu masih jarang dikajimdea disiplin ilmu adalah penting.
Begitu juga dengan kajian tentang ma'rifat, khugasMa‘rifat Menurut Syaikh
Abdul Qadir Jailani. Karena tokoh ini sangat teedestan terbilang sebagai salah satu
pencetus tarekat, di mana tarekat yang disand&eq@edanya, hingga kini masih tetap
eksis dan dianut oleh banyak orang, dengan jumlah aagganhg banyak juga.
Khususnya di Indonesia, tarikatnya lebih dikenahgiéen nama tarikat Qadariyah
Nagsabandiyah dan telah memiliki banyak cabangragpbkarena plural para
penganutnya. Maka, selayaknya kajian ini perlu e lagi di mana Konsep
Ma'‘rifat Menurut Syaikh Abdul Qadir ini tentu akamengalami perubahan,
mengingatplural para penganutnya dan akan menimbulkan berlj@ayapektifdari
banyak kalangan. Selain itu, mengindegpluralannya, tarekat ini juga sudah
mengalami banyak cabang dan tentunya perlu peragkkgbih lanjut.

2. Kajian ini mungkin masih terbilang singkat. Kargraang dikaji masih menurut Syaikh
Abdul Qadir Jailani sendiri. Setidaknya kajian msa dijadikan awal kajian untuk
kajian-kajian selanjutnya khususnya yang berkaid@mgan tarikat yang mampu
dibangun oleh Syaikh Abdul Qadir Jailani sendiri.

3. Apa yang penulis teliti dalam penulisan skripsi adalah hanya sumbangan kecil
dalam dunia keilmuan. Sumbangan kecil ini akan adirperharga karena keinginan
kuat, kejujuran, serta ketekunan penulis dalam mlesgikannya. Tentu saja tema-
tema tentang ma‘rifat belum banyak dikaji secanghap dalam dunia ilmiah. Skripsi
ini diharapkan mampu menjaditimulan dan pada saat nantinya akan menjadi
penelitian yang lebih serius bagi peneliti selanjat Karena setiap penemuan atau

penelitian berawal dari penelitian yang sudah-sut#ahberkelanjutan.
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